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Abstract Couples in the first 5-year marriage often experience emotional tension, conflict and division 
because the couple is in the process of adjusting (Hurlock, 2002: 289). Based on the results of research 
conducted by republic, revealed that in 2015-2016 divorce rate in the city of Cimahi increased by 25%. At 
least 800 cases each month go to Cimahi religious court. As many as 75 percent of divorce lawsuits filed 
by women, and the cause is an economic factor. However, the data obtained there are 20 wives who have 
double roles as breadwinners and take care of households with husbands who do not have jobs that still 
survive in marriage, with economic limitations, the opposite of the family, and the problems faced in the 
household had time to make a wife want to surrender and end her marriage. The purpose of this study 
obtained an empirical picture of marital adjustment in wives who work to have husbands not working in 
North Cimahi City. The concept of the theory used is Marriage Adjustment proposed by Duvall & Miller 
(1985) The method used is Descriptive Study with the number of samples of 20 couples husband and wife. 
Data retrieval on Marital Adjustment variables was performed using Dyadic Adjustment Scale (DAS) 
measurements from Spanier (1976) consisting of 32 items. The result of marriage adjustment to wife in 
obtaining dyadic consensus aspect is high enough 70% while in aspect dyadic satisfaction, dyadic 
cohesion, and low influenceional expression. The result of marriage adjustment in husbands was found in 
the low affectional expression aspect of 65%, and on he dyadic consensus aspect, dyadic satisfaction, and 
high dyadic cohesion. 
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Abstrak Pasangan pada perkawinan 5 tahun pertama seringkali mengalami ketegangan emosional, konflik 
dan perpecahan karena pasangan dalam proses menyesuaikan diri (Hurlock, 2002:289). Berdasarkan hasil 
penelitian yang di lakukan oleh replubika, mengungkapkan bahwa pada tahun 2015-2016 angka perceraian 
di kota Cimahi meningkat sebanyak 25%. Setidaknya 800 perkara setiap bulannya masuk ke pengadilan 
agama Cimahi. Sebanyak 75 persen gugatan perceraian diajukan perempuan, dan penyebabnya adalah 
faktor ekonomi. Namun data yang di dapatkan terdapat 20 orang istri yang memiliki peran ganda sebagai 
pencari nafkah dan mengurus rumah tangga dengan suami yang tidak memiliki pekerjaan yang masih 
bertahan di dalam perkawinannya, dengan keterbatasan ekonomi, pertentang dari keluarga, dan permasalah 
yang di hadapi di dalam rumah tangganya sempat membuat istri ingin menyerah dan menyudahi 
perkawinannya. Tujuan dari penelitian ini memperoleh gambaran empirik mengenai penyesuaian 
perkawinan pada istri yang bekerja memiliki suami tidak bekerja di Kota Cimahi Utara. Konsep teori yang 
digunakan yaitu Penyesuaian Perkawinan dikemukakan oleh Duvall & Miller (1985) Metode yang 
digunakan adalah Studi Deskriptif dengan jumlah sampel 20 pasangan suami dan istri. Pengambilan data 
pada variabel Penyesuaian Perkawinan dilakukan dengan menggunakan alat ukur Dyadic Adjustment Scale 
(DAS) dari Spanier (1976) yang terdiri dari 32 item. Hasil penyesuaian perkawinan pada istri di dapatkan 
aspek dyadic consensus yang cukup tinggi sebesar 70% sedangkan pada aspek dyadic satisfaction, dyadic 
cohesion, dan affectional expression rendah. Hasil penyesuaian perkawinan pada suami di dapatkan pada 
aspek affectional expression rendah yaitu sebesar 65%, dan pada aspek dyadic consensus, dyadic 
satisfaction, dan dyadic cohesion tinggi. 
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A. Pendahuluan  

Individu ketika berada dalam usia 18-40 tahun termasuk kedalam fase dewasa 
awal. Masa dewasa awal adalah suatu proses dari remaja menuju dewasa yang ditandai 
dengan beberapa ciri dan tugas perkembangannya. Ciri dan tugas perkembangan 
dewasa di tandai sebagai usia penganturan, masa yang reproduktif, masa dimana 
menjalani komitmen. Komitmen disini sendiri adalah setelah menjadi orang dewasa, 
individu akan mengalami perubahan, dimana mereka akan memiliki tanggung jawab 
sendiri dan memiliki komitmen-komitmen sendiri termasuk pada komitmen 
perkawinan (Hurlock, 2002) 

Berdasarkan hasil penelitian yang di lakukan oleh replubika, mengungkapkan 
bahwa pada tahun 2015-2016 angka perceraian di kota Cimahi meningkat sebanyak 
25%. Setidaknya 800 perkara setiap bulannya masuk ke pengadilan agama Cimahi. 
Sebanyak 75 persen gugatan perceraian diajukan perempuan. Gugatan talak oleh laki-
laki mencapai 25 persen. Sementara itu, usia yang menggugat perceraian rata-rata 
berusia 20-30 tahun. Rata-rata yang mengajukan gugatan cerai itu berasal dari 
kalangan ekonomi menengah kebawah. Faktor perceraian yang paling umum adalah 
faktor ekonomi yang tidak stabil. Selain faktor ekonimi, ketidak cocokan dengan 
pasangan pun menjadi penyebab perceraian terjadi, selain itu prinsip hidup dan cara 
hidup pun menjadi alasan-alasan pasangan tersebut memilih berpisah. 

Dari data yang diperoleh di kota Cimahi Utara masih banyak keluarga yang 
tidak melaksanakan sebagaimana perannya. Seperti ayah atau suami tidak mencari 
nafkah, dan hanya berdiam diri saja menunggu perintah dari istri. Sedangkan istri atau 
ibu menjadi tulang punggung keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
keluarganya, dan juga melaksanakan tugasnya sebagai ibu rumah tangga. Hal tersebut, 
sering menjadi satu hal yang tabu untuk di lihat di lingkungan masyarakat, karena 
pada hakikatnya seorang suamilah yang seharusnya mencari nafkah untuk 
keluarganya. Sejalan dengan konsep Duvall & Miller (1985) tentang  penyesuaian 
perkawinan yang berupa proses membiasakan diri pada  kondisi baru dan berbeda 
sebagai hubungan suami istri dengan harapan bahwa mereka akan menerima tanggung 
jawab dan memainkan peran sebagai suami istri. 

Berdasarkan uraian di atas,  rumusan permasalahan pada penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah gambaran penyesuaian perkawinan pada istri bekerja yang memiliki 
suami tidak bekerja Kota Cimahi Utara?”. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai dimensi-
dimensi penyesuaian perkawinan pada istri yang bekerja dan suami tidak bekerja di 
Kota Cimahi Utara. 
 

B. Landasan Teori 

Penyesuaian perkawinan menurut Duvall & Miller (1985) adalah proses 
membiasakan diri pada  kondisi baru dan berbeda sebagai hubungan suami istri 
dengan harapan bahwa mereka akan menerima tanggung jawab dan memainkan peran 
sebagai suami istri. 

Duvall & Miller (1985) mengemukakan beberapa hal yang dapat 
mempengaruhi keberhasilan suami dan istri dalam melakukan penyesuaian perkawinan 
yaitu : Kesepakatan dalam Hubungan (Dyadic Consensus) Aspek penyesuaian ini 
dapat diukur dari kesepakatan anatara individu dan pasangan terkait dengan urusan 
rumah tangga. Adapun urusan rumah tangga yang dimaksud meliputi mengatur 
keuangan keluarga, rekreasi, keagamaan, Kepuasan dalam Hubungan (Dyadic 
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Satisfaction) Aspek penyesuaian ini dapat diukur dari tingkat kepuasan hubungan 
antara individu dan pasangan. Pada aspek ini disusun berdasarkan persepsi individu 
terhadap persoalan-persoalan yang terjadi dalam perkawinan, Kedekatan dalam 
Hubungan (Dyadic Cohesion) Aspek penyesuaian ini dapat diukur dari kedekatan 
antara individu dan pasangan dalam melakukan dan menikmati berbagai kegiatan 
bersama, Ekspresi Perasaan (Affectional Expression) Aspek penyesuaian ini diukur 
dari bagaimana individu mengekspresikan perasaan hubungan seksual. Aspek ini 
berfokus bagaimana pasangan mendemonstrasikan perasaan, hubungan seksual, 
menjadi lelah akan hubungan seksual dan tidak menunjukan cinta. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian perkawinan adalah: usia, 
agama, pendidikan, dan keluarga pasangan. 

 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran 
penyesuaian perkawinan pada istri bekerja yang memiliki suami tidak bekerja di Kota 
Cimahi. Penelitian ini menggunakan metode studi deskriptif. Skala yang digunakan 
untuk mendapatkan data memgenai penyesuaian perkawinan  dalam penelitian ini 
dirancang dari alat ukur yang dibuat oleh Graham B. Spanier pada tahun 1976 yang 
dinamakan Dyadic Adjustment Scale (DAS). 

Hasil dari penelitian ini terlihat bahwa penyesuaian perkawinan pada istri 
bekerja dan seuami tidak bekerja tidak dapat menyesuaikan dengan kondisi yang ada 
dapat dilihat dari hasilnya yaitu: 

Tabel 1. Hasil Penyesuaian Perkawinana pada Istri 

NO 
Aspek Ketegori 

Tinggi 
Rendah 

F 
% F % 

1. 
Dyadic 

Consensus 
14 70% 6 30% 

2. 
Dyadic 

Satisfaction 
5 25% 15 75% 

3. 
Dyadic 

Cohesion 
9 45% 11 55% 

4. 
Affectional 
Expression 

6 30% 14 70% 
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Tabel 2. Hasil Penyesuaian Perkawinan Pada Suami 

NO Aspek 

Ketegori 

Tinggi Rendah 

F % F % 

1. 
Dyadic 

Consensus 
12 60% 8 40% 

2. 
Dyadic 

Satisfaction 
13 65% 7 35% 

3. 
Dyadic 

Cohesion 
10 50% 10 50% 

4. 
Affectional 
Expression 

7 35% 13 65% 

 

Berdasarkan hasil di atas, suami dan istri merasaka perlu adanya penyesuaian 
perkawinan, karena pada awal pernikahan mereka merasa tidak biasa dengan 
perubahan peran dan tertukarnya peran antara istri dan suami. Tanggung jawab yang 
ada di dalam perkawinan hampir seluruhnya di kerjakan oleh istri, karena suami tidak 
bekerja dan tidak mampu untuk mengurus rumah tangga. Di tambah dengan 
pertentangan di awal penikahan mereka, dan permasalah lainnya seperti sulitnya 
perekonomian, adanya pertengkaran di setiap harinya, dan sulitnya menyelesaikan 
konflik yang terjadi, tidak jarang juga perbedaan pendapat antara suami dan istri. 
 

D. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penyesuaian perkawinan pada istri yang 
bekerja memiliki suami tidak bekerja di Kota Cimahi Utara dapat disimpulkan bahwa: 
Hasil pengukuran pada istri terdapat satu aspek yang dapat di katakana tinggi yaitu 
pada aspek dyadic consensus, sedangkan pada tiga aspek lainnya rendah yaitu pada 
aspek dyadic satisfaction, dyadic cohesion, dan affectional expression. Hasil 
pengukuran pada suami terdapat tiga aspek yang dapat di katakana tinggi yaitu pada 
aspek dyadic consensus, dyadic satisfaction, dan dyadic cohesion, sedangkan pada 
satu aspek lainnya rendah yaitu aspek affectional expression. Faktor demografi yang 
memiliki pengaruh dengan penyesuaian perkawinan antara lain pendidikan terakhir 
suami dan istri, pekerjaan istri, pendapatan istri setiap bulan, lamanya usia 
perkawinan, dan usia suami dan istri. 

 

E. Saran 

Bagi subjek perlu kesepakatan berumah tangga yang jelas baik dari pihak 
suami maupun istri, agar dapat menjalankan hak dan kewajibannya dengan sesuai dan 
mampu memenuhi tanggung jawabnya masing-masing. Perlunya meningkatkan 
kedekatan antara suami dan istri dalam hal melakukan kegiatan bersama, lebih sering 
untuk melakukan pertukaran ide dengan cara berdiskusi terkait masalah rumah tangga 
ataupun pekerjaan, maupunmencari solusi dari setiap masalah yang di hadapi. 
Perlunya mencari jalan keluar dan solusi bersama-sama dan tanpa melibatkan keluarga 
besar, agar pasangan mampu mandiri dalam hal menyelesaikan masalah di dalam 
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rumah tangganya. Bagi konselor perkawinan dapat digali kembali cara yang dilakukan 
istri dan suami untuk menyesuaikan diri dalam perkawinan. Bagi peneliti selanjutnya 
apabila tertarik dengan penelitian ini dapat dikembangkan dengan meneliti 
penyesuaian dikorelasikan dengan kesepakatan perkawinan. 
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